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ABSTRACT   
The purpose of this study was to determine the effect of perceived 

organizational support, job satisfaction and organizational 

commitment on intention to stay in the Jakarta retail industry. In this 

study, using a quantitative approach, survey method and purposive 

sampling approach. The data analysis technique in this study used 

SPSS software version 26. The researcher sample used non-

probability so that the sample size was 110 people. This study shows 

the results, (1) There is a positive and significant relationship 

between Perceived Organizational Support and Intention to Stay, (2) 

There is a positive and significant relationship between Job 

Satisfaction and Intention To Stay, (3) There is a positive and 

significant relationship between Organizational Commitment and 

Intention To Stay. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari 

Persepsi Dukungan Organisasi, Kepuasan Kerja dan Komitmen 

Organisasi terhadap Niat untuk Bertahan di Industri Ritel Jakarta. 

Dalam penelitian ini, menggunakan pendekatan kuantitatif, metode 

survey dan pendekatan purposive sampling. Teknik analisis data 

pada penelitian ini menggunakan Software SPSS versi 26. Sampel 

peneliti menggunakan non probabilitas sehingga jumlah sampel 

sebanyak 110 orang. Pada penelitian ini menunjukan hasil, (1) 

Terdapat hubungan positif dan signifikan antara Perceived 

Organizational Support berpengaruh terhadap Intention to Stay, (2) 

Terdapat hubungan positif dan signifikan antara Job Satisfaction 

terhadap Intention To Stay, (3) Terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara Organizational Commitment terhadap Intention To 

Stay. 

Kata kunci: Persepsi Dukungan Organisasi, Kepuasan Kerja, 

Komitmen Organisasi Dan Niat Untuk Tetap. 
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PENDAHULUAN 

 Di era persaingan global yang semakin erat, tantangan besar perlu menjadi perhatian 

utama bagi semua pelaku usaha. Dalam  menghadapi tantangan di masa depan, 

pengembangan sumber daya manusia harus kuat dengan perubahan organisasi (Werdhiastutie 

et al., 2020). Banyak ilmuwan menekankan pentingnya visi kesiapan untuk perubahan 

organisasi dan pertumbuhan organisasi (Haque et al., 2016). Oleh karena itu, pengembangan 

sumber daya manusia diarahkan agar benar-benar mampu memiliki etos kerja yang produktif, 

kreatif, dan disiplin. Pengelolaan sumber daya yang inovasi, kreativitas, dan efektif 

merupakan peranan penting bagi organisasi dalam mencapai tujuan secara optimal (Iqbal, 

2019). Sebagian besar organisasi mengakui pentingnya sumber daya manusia dalam 

mewujudkan keberhasilan usaha mereka (Benevene et al., 2018). Hal ini realitas dengan 

pertumbuhan pada sektor perdagangan besar dan eceran yang merupakan kontribusi dari 

aktivitas perdagangan ritel. Perusahaan ritel merupakan salah satu bentuk usaha yang tidak 

melibatkan proses pengubahan bentuk dari produk (Ernita & Kusuma, 2008). Berdasarkan 

data dari BPS, jumlah ritel di Indonesia yang terdiri dari pusat perbelanjaan dan toko 

swalayan pada tahun 2020 mencapai 2.133 unit (Indonesia.go.id, 2021). Untuk meningkatkan 

keberhasilan perusahaan, praktek ritel sebagai pengecer memperluas pasar mereka dengan 

menyediakan lapangan pekerjaan (Ernita & Kusuma, 2008). Rata-rata sumber daya manusia 

akan mempertahankan pekerjaan mereka dalam kondisi tertentu. Hal ini sejalan dengan 

pengertian dari Bangwal dan Tiwari (2018) yang memaparkan niat untuk tetap adalah 

kemauan sadar dan disengaja dari seorang karyawan untuk tetap berada di perusahaan 

mereka. Jika karyawan merasa dihormati, dihargai oleh manajer dan rekan kerja mereka, 

maka harga diri mereka meningkat Shah et al. (2017) dan karyawan merasa memiliki nilai 

rasa percaya diri lebih dalam kontribusinya, sehingga mereka memiliki niat yang lebih kuat 

untuk stay (Chen et al., 2016). 

 Situasi ketidakpastian ekonomi global yang semakin tinggi, pengetatan suku bunga dan 

krisis biaya, menjadi penyebab perusahaan yang melakukan efesiensi terhadap pekerja yakni 

melakukan PHK (Pemutusan Hubungan Kerja) secara massal (Cnbcindonesia.com, 2022). 

Data karyawan yang di-PHK diawal Januari hingga 9 November 2022, mencapai 104.791 

orang di dunia diperoleh dari Layoff.fyi (Dataindonesia.id, 2022). 

Tabel 1 Jumlah Karyawan PHK Global Periode Januari-November 2022 

No Jenis Industri Jumlah Karyawan PHK 

1 Industri ritel 18.707 

2 Layanan keuangan 10.839 

3 Layanan Pendidikan 7.507 

Meninjau data dari Layyoff.fyi industri ritel menduduki posisi terbanyak yang melepas 

karyawannya sepanjang tahun 2022 (Databoks.katadata.co.id, 2022). Pemangkasan karyawan 

secara massal yang dilakukan merupakan bentuk kehati-hatian mereka dalam menjaga cash 

flow agar perusahaan dapat bertahan secara sehat (Cnbcindonesia.com, 2022). Menurut 

laporan Kementrian Ketenagakerjaan sebanyak 11.626 karyawan di Indonesia terkena PHK 

(Pemutusan Hubungan Kerja) sejak 1 Januari sampai dengan Oktober 2022 

(Satudata.kemnaker, 2022). Melihat adanya genjatan ekonomi global sepanjang tahun 2022 

terdapat (22) perusahaan di Indonesia melakukan PHK (pemutusan hubungan kerja) 

(Tempo.co, 2022). Selain dampak ekonomi global, melemahnya kinerja karyawan juga 

menjadi alasan perusahaan untuk melakukan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) secara 

massal yang bertujuan untuk mengurangi biaya dan melakukan efisiensi karyawan 

(Solopos.com, 2022).  
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Kesesuaian karyawan dengan kompetensi tinggi, organisasi menawarkan gaji yang setara 

dengan kinerja, mereka mengurungkan niat untuk pindah dan memilih untuk bertahan (Chang 

et al., 2021). Hal ini menjadi alasan karyawan untuk tetap bertahan di sebuah perusahan. 

Selain itu beberapa alasan karyawan tidak ingin keluar dari perusahaan adalah mereka yang 

menjadi tulang punggung keluarga, segan beradaptasi dengan lingkungan kerja baru, gaji 

sesuai yang diharapkan, memiliki rekan kerja yang baik, dan terdapat jenjang karir yang jelas 

(Kumparan.com, 2021). 

 Uroun (2018) mengemukakan bahwa semakin besar tekad karyawan untuk tetap tinggal 

mengacu pada niat karyawan untuk bertahan di organisasi mereka. Liu et al. (2015) 

menegaskan bahwa intention to stay sebagai rencana karyawan yang bersedia tinggal di 

organisasi saat ini dalam jangka waktu pendek atau panjang. Flickinger et al. (2016) 

berpendapat bahwa kontrak kerja yang singkat mengurangi niat karyawan untuk tetap tinggal 

di perusahaan dan cenderung untuk melakukan turnover intention. 

 Hasil dari norma timbal balik ini memotivasi karyawan untuk tetap tinggal dan 

melakukan upaya untuk organisasi dengan ikatan afiliasi yang kuat, sebagai bentuk imbalan 

atas pengakuan, manfaat material dan dukungan yang telah diberikan oleh organisasi (Akhtar 

et al., 2018). Berdasarkan hasil dari penelitian Liu dan Liu  (2016) karyawan yang merasakan 

dukungan organisasi, merasa diterima akan termotivasi untuk mengabdikan diri dalam 

bekerja dan peduli terhadap perkembangan organisasi. Berdasarkan hasil dari penelitian Liu 

dan Liu  (2016) karyawan yang merasakan dukungan organisasi, merasa diterima akan 

termotivasi untuk mengabdikan diri dalam bekerja dan peduli terhadap perkembangan 

organisasi. Dukungan organisasi yang dirasakan terhadap niat untuk tetap ditemukan positif 

dan terdapat signifikasi (Karim et al., 2019). Di perkuat oleh penelitian dari Prakosa et al. 

(2020) perceived organizational support  memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap 

intention to stay. 

 Dalam perspektif yang luas job satisfaction (kepuasan kerja) dapat didefinisikan sebagai 

perasaan senang individu tentang bagaimana pekerjaan mereka (Akbari et al., 2020). Hasil 

penelitian Halter et al. (2017) tingkat kepuasan kerja yang tinggi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat karyawan untuk tetap pada perusahaan mereka saat ini. Pada 

penelitian Wang et al., (2012) menyatakan korelasi antara kepuasan kerja dan niat untuk 

tinggal positif dan signifikan.  

 Organizational commitment (OC) dijelaskan sebagai sikap karyawan atau kekuatan yang 

mengikat dan membuat karyawan  tetap setia  untuk melanjutkan layanannya di organisasi 

(Nadeem et al., 2019). Hasil penelitian Meyer et al. (2002) tentang organizational 

commitment berdampak positif terhadap niat karyawan untuk tinggal dan negatif terhadap 

niat untuk meninggalkan perusahaan Sementara penelitian terdahulu menyatakan bahwa 

komitmen organisasi tidak memiliki pengaruh terhadap niat untuk tetap dan secara positif 

berpengaruh dengan intention turnover (Carbery et al., 2003; Culpepper, 2011; Gunlu et al., 

2010; Nadiri & Tanova, 2010; Namasivayam & Zhao, 2007; Yang et al., 2012). Berdasarkan 
pemaparan fenomena peneliti mengusung judul “Pengaruh Perceived Organizational 

Support, Job Satisfaction, dan Organizational Commitment terhadap Intention to Stay pada 

Industri Ritel di Jakarta”. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

Intention To Stay 

 Niat untuk tetap adalah kemauan yang disadari oleh karyawan untuk menetap dan 

bertahan dalam pekerjaannya sekarang. Intention to stay sepenuhnya tidak terpusat dengan 

keinginan mereka untuk tetap tinggal, melainkan terdapat penyebab yang membuat mereka 

https://jurnal.umt.ac.id/index.php/jceb/index


Pengaruh Perceived Organizational Support, Job Satisfaction Dan Organizational Commitment 

Terhadap Intention To Stay Pada Industri Ritel Di Jakarta by Reni Sukistianingsih, Widya Parimita, 

Christian Wiradendi Wolor 

  117 
https://jurnal.umt.ac.id/index.php/jceb/index 

 Job  

Satisfaction 

  

Intention to Stay 

 Perceived 

Organizational 

Support 

berada di posisi sekarang yakni nilai-nilai atau keyakinan budaya yang sesuai dengan mereka 

(Dechawatanapaisal, 2018).  

 Secara umum kemampuan para pemimpin dalam mempengaruhi, menginspirasi, 

memotivasi dan memuaskan karyawan menjadi pendorong niat karyawan untuk tetap berada 

di dalam organisasi (Sobaih et al., 2022).   

 Hakemzadeh et al. (2020) menunjukkan bahwa karyawan tetap dalam profesi mereka 

karena mereka "merasa bangga dan istimewa menjadi bagian dari organisasi tersebut”, 

sehingga mereka memiliki hasrat untuk tetap tinggal.  

Perceived Organizational Support 

 Perceived organizational support (POS) secara luas didefinisikan sebagai sejauh 

mana organisasi menghargai, menghormati, dan peduli terhadap kesejahteraan karyawan di 

samping kontribusi dan layanan yang telah mereka lakukan untuk organisasi (Labrague et al., 

2018). 

 Li et al., (2022) mengatakan bahwa pertukaran sosial terjadi ketika organisasi 

bertindak menguntungkan bagi karyawannya maka timbulnya dukungan organisasi yang 

dirasakan, dan karyawan melakukan upaya ekstra untuk membuat organisasi mencapai 

tujuannya sebagai bentuk balasan yang sama  

 Perceived organizational support adalah persepsi subjektif tentang sumber daya yang 

disediakan organisasi. Ketika karyawan mempersepsikan dukungan dari organisasi, mereka 

dapat mengurangi perilaku tidak etis sebagai imbalan kepada organisasi (Côté et al., 2020). 

Job Satisfaction 

 Kepuasan kerja dianggap sebagai perhatian yang umum namun, untuk menumbuhkan 

rasa puas dalam bekerja dan dapat memberikan kinerja yang baik, organisasi perlu 

menciptakan lingkungan kerja yang sesuai (Al Sabei et al., 2020).  

 Perera dan John (2020) menyatakan bahwa job satisfaction adalah pekerjaan yang 

dicapai oleh seseorang yang didasari oleh aktualisasi kerja, pencapaian tujuan kerja, prestasi 

kerja, realisasi, target, dan kesejahteraan. 

 Menurut Adamopoulos dan Syrou (2022) mengidentifikasi job satisfaction merupakan 

salah satu masalah kritis terutama dalam psikologi organisasi, hal ini dianggap berkaitan 

langsung dengan kesehatan mental tenaga kerja dan kepentingan perusahaan untuk memiliki 

produktivitas yang tinggi 

Organizational Commitment 

 Organizational commitment merupakan segala tatanan nilai organisasi yang diterima 

oleh anggotanya untuk menjalin hubungan yang erat hingga tercipta loyatitas dari mereka. 

Komitmen karyawan terhadap organisasi sebagai ikatan psikologis individu terhadap 

organisasi yang meliputi keterlibatan kerja, loyalitas, dan rasa percaya karyawan pada nilai-

nilai organisasi (Schwepker & Dimitriou, 2021).   

 Komitmen organisasi terbentuk ketika seorang karyawan merasakan hubungan yang 

erat dengan organisasinya untuk mempertahankan diri sebagai bentuk keinginan karyawan 
dalam berafiliasi dengan organisasi (Chang et al., 2019). 

 Aboobaker et al., (2020) mengemukakan bahwa rekrutmen dan seleksi karyawan yang 

sesuai dengan strategi organisasi merupakan tahap awal dalam membangun komitmen dan 

loyalitas terhadap organisasi. 

 

 

 

 

 

 

 

https://jurnal.umt.ac.id/index.php/jceb/index


Pengaruh Perceived Organizational Support, Job Satisfaction Dan Organizational Commitment 

Terhadap Intention To Stay Pada Industri Ritel Di Jakarta by Reni Sukistianingsih, Widya Parimita, 

Christian Wiradendi Wolor 

  118 
https://jurnal.umt.ac.id/index.php/jceb/index 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Sumber: Data diolah Peneliti 2023 

H1: Perceived Organizational Support berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap 

Intention to Stay 

H2: Job Satisfaction memiliki berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap Intention 

To Stay 

H3: Organizational Commitment memiliki berpengaruh langsung positif dan signifikan 

terhadap Intention To Stay 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini objek yang diteliti adalah Industri Ritel Minimarket di Jakarta. 

Penelitian ini memerlukan waktu hingga bulan Juli 2023. Sebanyak 110 populasi karyawan 

industri ritel Jakarta. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif 

pendekatan purposive sam-pling. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan 

Software SPSS versi 26. Untuk pengambilan sampel peneliti menggunakan non probabilitas 

dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Karyawan yang bekerja di industri ritel minimarket di wilayah Jakarta  

2. Minimal durasi bekerja 1 tahun  

3. Minimal usia karyawan 19 tahun  

 Untuk pengukuran kuesioner, peneliti menggunakan skala likert type menurut (Sekaran, 

& Bougie, 2010)sebagai berikut: 

Tabel 2 Skala Likert 

Keterangan Skor Penyataan Positif Skor Pernyataan Negatif 

Sangat setuju  (SS) 5 1 

Setuju  (S) 4 2 

Ragu-ragu (RR) 3 3 

Tidak setuju (TS) 2 4 

Sangat tidak setuju (STS) 1 5 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Tabel 3 Stastistik Deskriptif 

 
N Range Minimum Maximum Sum Mean 

Std. 

Deviation 
Variance 

 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 

Std. 

Error 

Statistic Statistic 

Intention to stay 110 23.00 12.00 35.00 2725.00 24.7727 .53262 5.58612 31.205 

 Perceived Organizational 

support 
110 22.00 13.00 35.00 2981.00 27.1000 .43797 4.59347 21.100 

Job Satisfaction 110 24.00 11.00 35.00 2994.00 27.2182 .45044 4.72429 22.319 

Organizational Commitment 110 24.00 11.00 35.00 2903.00 26.3909 .52416 5.49745 30.222 

 Organizational 

Commitment 
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Valid N (listwise) 110         

 Berdasarkan data table diatas, memperlihatkan variabel intention to stay memiliki range 

atau jangkauan sebesar 23. Minimum atau nilai terendah sebesar 12. Maximum atau nilai 

tertinggi sebesar 35. Sum atau jumlah isi intention to stay sebesar 2725. Mean atau rata-rata 

sebesar 24,77. Std. Deviation atau simpangan baku sebesar 5,586. Std. Error sebesar 0,532. 

Dan Variance atau ragam sebesar 31,205. Variabel perceived organizational support 

memiliki range atau jangkauan sebesar 22. Minimum atau nilai terendah sebesar 13. 

Maximum atau nilai tertinggi sebesar 35. Sum atau jumlah isi perceived organizational 

support sebesar 2981. Mean atau rata-rata sebesar 27,10. Std. Deviation atau simpangan baku 

sebesar 4,593. Std. Error sebesar 0,437. Dan Variance atau ragam sebesar 21,1. Variabel job 

satisfaction memiliki range atau jangkauan sebesar 24. Minimum atau nilai terendah sebesar 

11. Maximum atau nilai tertinggi sebesar 35. Sum atau jumlah isi job satisfaction sebesar 

2994. Mean atau rata-rata sebesar 27,21. Std. Deviation atau simpangan baku sebesar 4,724. 

Std. Error sebesar 0,450. Dan Variance atau ragam sebesar 22,319. Variabel organizational 

comitment memiliki range atau jangkauan sebesar 24. Minimum atau nilai terendah sebesar 

11. Maximum atau nilai tertinggi sebesar 35. Sum atau jumlah isi organizational comitment 

sebesar 2903. Mean atau rata-rata sebesar 26,39. Std. Deviation atau simpangan baku sebesar 

5,497. Std. Error sebesar 0,524. Dan Variance atau ragam sebesar 30,222. 

Uji Validitas 

 Uji validitas digunakan untuk membuktikan tingkat keakuratan pada kuesioner. Uji 

validitas penelitian ini menggunakan korelasi pada tingkat signifikansi 0,05 (5%). Dari 

perhitungan derajat kebebasan 110 dikurangi 2 menjadi 108 sampel dan nilai rtabel yang 

diperoleh, yaitu 0.1874. Jika nilai rhitung<rtabel, maka kuesioner dapat dianggap akurat 

untuk digunakan dalam penelitian. Namun, jika nilai rhitung >rtabel, maka kuesioner 

dikategorikan sebagai tidak valid untuk penelitian. 

Tabel 4 Hasil Uji Validitas Data 

Variabel Pernyataan rtabel rhitung Keterangan 

Niat untuk Tetap 

(Intention to stay) 

ITS.1 0.1874 0.800 Valid 

ITS.2 0.1874 0.627 Valid 

ITS.3 0.1874 0.773 Valid 

ITS.4 0.1874 0.774 Valid 

ITS.5 0.1874 0.800 Valid 

ITS.6 0.1874 0.478 Valid 

ITS.7 0.1874 0.356 Valid 

Dukungan Organisasi 

(Perceived 

Organizational Support) 

POS.1 0.1874 0.716 Valid 

POS.2 0.1874 0.711 Valid 

POS.3 0.1874 0.746 Valid 

POS.4 0.1874 0.763 Valid 

POS.5 0.1874 0.714 Valid 

POS.6 0.1874 0.665 Valid 

POS.7 0.1874 0.501 Valid 

Kepuasan Kerja (Job 

Satisfaction) 

JS.1 0.1874 0.652 Valid 

JS.2 0.1874 0.730 Valid 

JS.3 0.1874 0.698 Valid 

JS.4 0.1874 0.782 Valid 
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JS.5 0.1874 0.760 Valid 

JS.6 0.1874 0.635 Valid 

JS.7 0.1874 0.598 Valid 

Komitmen Organisasi 

(Organizational 

Commitent) 

OC.1 0.1874 0.732 Valid 

OC.2 0.1874 0.575 Valid 

OC.3 0.1874 0.740 Valid 

OC.4 0.1874 0.683 Valid 

OC.5 0.1874 0.535 Valid 

OC. 6 0.1874 0.578 Valid 

OC.7 0.1874 0.860 Valid 

 

Uji Reliabilitas 

 Menurut Nunally (1994 yang dikutip dalam Ghozali, 2018), suatu variabel dapat 

dianggap reliabel apabila nilai Cronbach Alpha melebihi 0,70. 

 

Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Intention to stay 0,760 Reliabel 

Perceived Organizational Support   0,764 Reliabel 

Job Satisfaction 0,779 Reliabel 

Organizational commitment  0,830 Reliabel 

 

Uji Normalitas 

 Untuk menilai kualitas pendistribusian data, perhatian diberikan pada nilai signifikansi 

pada tabel analisis uji Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal. Berikut adalah hasil 

dari pengujian normalitas. 

Tabel 6 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov – Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N  110 

Kolmogrorov-Smirnov 

Z 
 ,058 

Asymp. Sig. (2-tailed)  ,200 

Uji Linieritas 

 Pengujian linearitas dilakukan dengan bantuan software SPSS 26 menggunakan linearity 

di bawah 0,05. Sehingga apabila data memiliki linearity di bawah 0,05 data dapat dikatakan 

linier. Hasil dari perhitungan uji linearitas antara variabel Job Satisfaction (X1),  Perceived 

Organizational Support, dan Organizational Commitment (X3) dengan Intention to Stay (Y) 

dapat dilihat pada tabel berikut:  
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Tabel 7 Uji Linieritas 

Variabel Siginifikan Keterangan 

Perceived Organizational Support 
.000 

Linear 

Job Satisfaction 
.000 Linear 

Organizational Commitment 
.000 Linear 

 Berdasarkan hasil uji linearitas menggunakan SPSS, nilai signifikan yang diperoleh dari 

tabel ANOVA menunjukkan angka 0,000 untuk variabel perceived organizational support 

(X1), job satisfaction (X2), dan organizational commitment (X3) terhadap intention to stay 

(Y). Hal ini menunjukkan bahwa variabel motivasi belajar, efikasi diri, dan prokrastinasi 

akademik memiliki hubungan yang linear karena nilai signifikansinya kurang dari 0,05. 

Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menentukan apakah terdapat hubungan linear antara 

variabel independen dan variabel dependen dalam model regresi berganda. Menurut Ghozali 

(2018) model regresi dianggap baik apabila tidak terdapat korelasi antara variabel 

independen. Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan membandingkan nilai tolerance 

dan VIF. Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10,00, maka model regresi dianggap tidak 

memiliki multikolinearitas. Berikut adalah hasil dari pengujian multikolinearitas. 

Tabel 8 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF Keterangan 

Intention to Stay 

Perceived Organizational 

Support 
0,462 2.163 

Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

Job Satisfaction 
0,433 2.310 

Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

Organizational Commitment 
0,433 2.310 

TidakTerjadi 

Multikolinearitas 

Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengevaluasi apakah model regresi mengalami 

ketidaksamaan variance pada residual antara pengamatan yang berbeda (Ghozali, 2018). Uji 

spearman rho dengan nilai statistik signifikansi>0,05, yang artinya tidak terjadi 

heteroskedastisitas, sedangkan jika signifikansi <0,05, maka terjadi heteroskedastisitas. 

Tabel 9 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig Keterangan 

Intention to Stay   

Perceived Organizational 

Support 
0,482 

Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

Job Satisfaction 
0, 836 

Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

Organizational Commitment 0,331 TidakTerjadi 

https://jurnal.umt.ac.id/index.php/jceb/index


Pengaruh Perceived Organizational Support, Job Satisfaction Dan Organizational Commitment 

Terhadap Intention To Stay Pada Industri Ritel Di Jakarta by Reni Sukistianingsih, Widya Parimita, 

Christian Wiradendi Wolor 

  122 
https://jurnal.umt.ac.id/index.php/jceb/index 

Heteroskedastisitas 

Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 Dalam penelitian ini, analisis regresi berganda digunakan untuk menentukan ada atau 

tidaknya pengaruh tiga variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Berikut ini 

adalah tabel yang menampilkan hasil perhitungan dari analisis regresi berganda 

menggunakan perangkat lunak SPSS. 

Tabel 10 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

 (Constant) -.933 2.248  -.415 .679 

X1 .244 .112 .201 2.186 .031 

X2 .326 .112 .276 2.909 .004 

X3 .387 .096 .381 4.013 .000 

 Pada tabel diatas dapat dihasilkan persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = -0,933+ 0,244+ 0,326+ 0,387 

 Dari hasil persamaan analisis regresi linier berganda diatas dapat diketahui bahwa 

konstanta (a) bernilai negatif yakni -0,933 dapat diartikan bahwa jika nilai persepsi dukungan 

kerja, kepuasan kerja, dan komitmen organisasi sama dengan nol (0) maka niat untuk tetap 

bertahan mengalami penurunan. Pada koefisien regresi variabel persepsi dukungan kerja 

sebesar 0,244 artinya presepsi dukungan kerja berpengaruh positif terhadap niat karyawan 

untuk tetap bertahan. Pada variabel kepuasan kerja diperoleh senilai 0,326 artinya kepuasan 

kerja berpengaruh positif terdahap niat karyawan untuk tetap. Dan variabel ketiga yakni 

komitmen organisasi memiliki nilai 0,387 artinya berpengaruh positif terhadap intention to 

stay. Dari seluruh nilai koefisien regeresi presepsi dukungan kerja, kepuasan kerja, komitmen 

organisasi dapat disimpulkan bahwa variabel komitmen organisasi memiliki pengaruh lebih 

besar terhadap intention to stay. 

Uji T 

 Uji T digunakan untuk menguji tingkat signifikansi pada setiap variabel independen 

terhadap variabel dependen. Pengambilan keputusan dilakukan dengan merujuk pada tabel 

hasil koefisien, jika nilai t-hitung kurang dari nilai t-tabel dapat disimpulkan negatif namun 

ika nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara variabel independen dan variabel dependen. 

Tabel 11 Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

 (Constant) -.933 2.248  -.415 .679 

Persepsi dukungan organisasi .244 .112 .201 2.186 .031 

Kepuasan kerja .326 .112 .276 2.909 .004 

Komitmen organisasi .387 .096 .381 4.013 .000 
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 Hasil dari perhitungan uji t persepsi dukungan kerja memiliki nilai t-hitung sebesar 2,186 

dan lebih besar dari nilai t-tabel 1,982.  Serta memiliki sigifikansi 0,031<0,05. Nilai-nilai 

tersebut menunjukan bahwa presepsi dukungan kerja berpengaruh signifikan terhadap niat 

untuk tetap sehingga Ha diterima. Pada variabel kepuasan kerja memiliki nilai t-hitung 

sebesar 2,909 dan lebih besar dari nilai t-tabel 1,982 serta memiliki nilai signifikansi 

0,004<0,05 maka Ha diterima yang artinya kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan 

terhadap niat untuk tetap. Dan untuk variabel komitmen organisasi memiliki nilai t-hitung 

sebesar 4.013 dan lebih besar dari nilai t-tabel 1,982 serta memiliki signifikansi sebesar 

0,000<0,05 yang dapat disimpulkan bahwa variabel komitmen organisasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel (Y) niat untuk tetap. 

Uji Koefisien Determinasi 

 Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel bebas 

memberikan pengaruh secara bersamaan terhadap variabel terikat. Jika nilai R2 = 0, artinya 

variabel terikat tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas. Namun, jika nilai R2 = 1, artinya 

variabel terikat dapat sepenuhnya dijelaskan oleh variabel bebas. Hasil perhitungan koefisien 

determinasi ditampilkan dalam tabel yang dihasilkan menggunakan perangkat lunak SPSS. 

Tabel 12 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

ITS 0.766a 0.587 0.575 3.64008 

 Hasil perolehan dari uji koefisien determinasi dapat diketahui bahwa R square memiliki 

nilai sebesar 0,587 atau 58,7% dan nilai adjusted r square sebesar 0,575 atau 57,5. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel independen, persepsi dukungan organisasi, kepuasan kerja dan 

komitmen organisasi dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap niat untuk tetap 

bertahan sebesar 58,7% Sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. 

Pembahasan 

Pengaruh Perceived Organizational Support terhadap Intention to Stay 

 Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dapat diketahui persamaan Y = -0,933+ 

0,244 X1. Menunjukan bahwa konstanta (a) bernilai negatif yakni -0,933 dapat diartikan 

bahwa jika nilai persepsi dukungan kerja, sama dengan nol (0) maka niat untuk tetap bertahan 

mengalami penurunan. Pada koefisien regresi variabel persepsi dukungan kerja sebesar 0,244 

artinya presepsi dukungan kerja berpengaruh positif terhadap niat karyawan untuk tetap 

bertahan. 

 Tabel uji T memperlihatkan adanya hubungan antara persepsi dukungan organisasi 

terhadap niat untuk tetap bertahan nilai t-hitung sebesar 2,186 dan nilai signifikasi 

0,031<0,05.  Persepsi dukungan organisasi terhadap niat untuk tetap bertahan pada industri 

ritel di Indonesia. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nargotra dan 

Sarangal (Nargotra & Sarangal, 2021) yang menjelaskan bahwa perceived organizational 

support dapat pengaruh kepada intention to stay pada karyawan suatu organisasi atau 

perusahaan karena karyawan yang merasakan dukungan organisasi, merasa diterima akan 

termotivasi untuk mengabdikan diri dalam bekerja dan peduli terhadap perkembangan 

organisasi. Hasil penelitian ini juga didukung oleh Karim et al., (2019) yang menyatakan 

bahwa kepercayaan yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan dalam menyelesaikan 

pekerjaannya dan apresiasi yang diberikan ketika pekerjaan selesai akan berdampak kepada 

niat untuk tetap bertahan dalam suatu perusahaan. 
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Pengaruh Job Satisfaction terhadap Intention to Stay 

 Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dapat diketahui persamaan Y = -0,933+ 

0,244 X1. Menunjukan bahwa konstanta (a) bernilai negatif yakni -0,933 dapat diartikan 

bahwa jika nilai kepuasan kerja, sama dengan nol (0) maka niat untuk tetap bertahan 

mengalami penurunan. Pada variabel kepuasan kerja diperoleh senilai 0,326 artinya kepuasan 

kerja berpengaruh positif terdahap niat karyawan untuk tetap. 

 Tabel uji T memperlihatkan adanya hubungan presepsi kepuasan kerja terhadap niat 

untuk tetap bertahan nilai t-hitung sebesar 2,909 dan nilai signifikasi 0,004<0,05.  Presepsi 

kepuasan kerja terhadap niat untuk tetap bertahan pada industri ritel di Indonesia. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sung dan Hu (2021) yang menjelaskan bahwa 

job satisfaction dapat pengaruh kepada intention to stay pada karyawan suatu organisasi atau 

perusahaan karena kenikmatan dalam bekerja, kenyamanan di lingkungan kerja, dan 

pengembangan karir merupakan faktor utama dalam kepuasan kerja. Hasil penelitian ini juga 

didukung oleh sebelumnya yang dilakukan oleh Thakur dan Aurora (2022) menjelaskan 

bahwa kepuasaan kerja didapatkan dari gaji yang diberikan oleh perusahaan, semakin 

karyawan diperlakukan sesuai dengan harapannya maka karyawan akan memiliki keinginan 

untuk tetap bertahan yang tinggi. Ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Benevene 

(2018) yang menemukan bahwa seorang karyawan akan dapat memiliki niat untuk tetap 

bertahan pada suatu perusahaan dikarenakan kesesuaian antara nilai dalam dirinya dengan 

perusahaan yang mana dapat membuat karyawan tersebut memiliki tingkat kepuasan kerja 

yang tinggi. 

Pengaruh Organizational Commitment terhadap Intention to Stay 

 Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dapat diketahui persamaan Y = -0,933+ 

0,244 X1. Menunjukan bahwa konstanta (a) bernilai negatif yakni -0,933 dapat diartikan 

bahwa jika nilai komitmen organisasi sama dengan 0. Pada variabel komitmen organisasi 

memiliki nilai 0,387 artinya berpengaruh positif terhadap intention to stay 

 Tabel uji T memperlihatkan adanya hubungan komitmen organisasi terhadap niat untuk 

tetap bertahan nilai t-hitung sebesar 4,013 dan nilai signifikasi 0,000<0,05.  Presepsi 

kepuasan kerja terhadap niat untuk tetap bertahan pada industri ritel di Indonesia. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ghazali et al., (2018) yang menjelaskan bahwa 

organizational commitment dapat pengaruh kepada intention to stay pada karyawan suatu 

organisasi atau perusahaan karena komitmen karyawan terhadap pekerjaannya saat ini 

memiliki dampak besar agar niat untuk tinggal atau tetap bertahan pada perusahaan tersebut. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh sebelumnya yang dilakukan oleh Mahfouz et al., 

(2022) yang menemukan bahwa komitmen organisasi dapat terbentuk ketika perusahaan 

melakukan karyawannya secara adil dan dapat dirasakan secara langsung sehingga tingkat 

komitmen organisai karyawan pun akan meningkat. Hal ini juga sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Xu et al., (2022) yang menjelaskan bahwa komitmen organisasi pada 

karyawan ditentukan oleh kualitas kehidupan yang didapatkan oleh karyawannya ketika 
bekerja pada perusahaan tersebut, jika karyawan mendapatkan kualitas hidup yang baik maka 

karyawan akan memiliki niat untuk tetap bertahan yang tinggi.   

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitan yang telah dilakukan melalui analisis regresi berganda dan dengan 

pengujian hipotesis melalui uji T, uji F, dan koefisien determinasi untuk mengetahui 

pengaruh perceived organizational, job satisfaction, dan organizational commitment terhadap 

intention to stay pada industri ritel di Jakarta. Variabel yang diujikan pada penelitian ini 

adalah perceived organizational, job satisfaction, organizational commitment, dan intention 
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to stay. Maka dapat menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: Hipotesis pertama yang 

menyatakan adanya pengaruh antara perceived organizational dengan intention to stay pada 

industri ritel di Jakarta diterima. Hal ini dibuktikan melalui hasil yang positif dan signifikan 

antara variabel perceived organizational terhadap variabel intention to stay. Maka dapat 

disimpulkan perceived organizational merupakan hal yang berdampak pada intention to stay 

pada industri ritel di Jakarta. Kesimpulan tersebut berdasarkan pada nilai uji T yang didapat 

pada penelitian ini sudah memenuhi kriteria diterimanya sebuah hipotesis. Hipotesis kedua 

yang menyatakan adanya pengaruh antara job satisfaction dengan intention to stay pada 

industri ritel di Jakarta diterima. Hal ini dibuktikan melalui hasil yang positif dan signifikan 

antara variabel job satisfaction terhadap variabel intention to stay. Maka dapat disimpulkan 

job satisfaction merupakan hal yang berdampak pada intention to stay pada industri ritel di 

Jakarta. Kesimpulan tersebut berdasarkan pada nilai uji T yang didapat pada penelitian ini 

sudah memenuhi kriteria diterimanya sebuah hipotesis. Hipotesis ketiga yang menyatakan 

adanya pengaruh antara organizational commitment dengan intention to stay pada industri 

ritel di Jakarta diterima. Hal ini dibuktikan melalui hasil yang positif dan signifikan antara 

variabel organizational commitment terhadap variabel intention to stay. Maka dapat 

disimpulkan organizational commitment merupakan hal yang berdampak pada intention to 

stay pada industri ritel di Jakarta. Kesimpulan tersebut berdasarkan pada nilai uji T yang 

didapat pada penelitian ini sudah memenuhi kriteria diterimanya sebuah hipotesis.  
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